Narik Sukmo & Arwah — Deretan
Horor Lokal yang Menghantui
Juli 2025

Category: LifeStyle
Juli 3, 2025

Prolite — Narik Sukmo & Arwah - Deretan
Horor Lokal yang Menghantui Juli 2025

Yap, edisi malam Jumat tiba lagi dan kali ini kita kedatangan
dua tamu istimewa dari dunia perfilman horor Indonesia: “Narik
Sukmo” dan “Arwah”. Dua film lokal yang siap bikin kamu was-
was bahkan setelah filmnya selesai.

Bulan Juli 2025 ini, bioskop Indonesia dihiasi dengan sajian
horor lokal yang makin matang dan mengakar ke budaya. Bukan
cuma soal hantu-hantuan biasa, tapi juga kisah mistis dan
emosional yang nyambung ke batin penonton. Penasaran kenapa
dua film ini viral dan jadi bahan omongan? Yuk, kita bahas
satu per satu dengan santai tapi.. siap-siap bulu kuduk naik!
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Narik Sukmo: Ketika Tarian Membawa
Arwah Pulang..

Film Narik Sukmo membawa kita masuk ke dunia seni tradisional
yang penuh misteri. Cerita ini berfokus pada sebuah tarian
kuno yang konon bisa “menarik sukma” alias menghubungkan dunia
arwah dengan dunia manusia. Sounds creepy? Tunggu sampai kamu
lihat bagaimana ritual ini dipentaskan dalam filmnya.

Dibuka dengan setting desa yang hening, jauh dari modernitas,
seorang penari muda bernama Ayu mulai mengalami mimpi-mimpi
ganjil setelah diminta belajar tarian sakral yang sudah lama
tidak dipentaskan. Semakin dalam ia mendalami tariannya,
semakin kuat pula gangguan dari dunia lain.

Atmosfer film ini dibangun dengan sangat halus—dari suara
gamelan yang mengganggu, hingga mata-mata tak kasatmata yang
mengawasli setiap gerak sang penari. Bukan jump scare asal-
asalan, tapi horor yang perlahan masuk ke tulang.

Yang bikin menarik, “Narik Sukmo” nggak hanya bicara soal
mistis, tapi juga bagaimana seni tradisional bisa jadi
jembatan antara dunia fisik dan spiritual. Sentuhan budaya
Jawa yang kuat membuat film ini bukan hanya menyeramkan, tapi
juga penuh makna.

Arwah: Tragedi Keluarga dan Jeritan
Sang Adik dari Alam Sana

Film “Arwah” mengambil pendekatan horor psikologis yang
emosional. Ceritanya dimulai dari kecelakaan tragis yang
merenggut nyawa satu keluarga, menyisakan satu orang—Rara,
sang kakak sulung-sebagai satu-satunya yang selamat.

Tapi tragedi itu bukan akhir. Justru di sinilah semuanya
bermula.



Rara mulai mengalami kejadian-kejadian aneh: mainan adiknya
yang bergerak sendiri, rekaman suara tangisan anak kecil, dan
mimpi berulang yang mengarah ke tempat kecelakaan. Pelan-
pelan, ia sadar bahwa arwah adik bungsunya belum tenang.. dan
menuntut kebenaran atas apa yang sebenarnya terjadi malam itu.

Film ini sukses bikin penonton relate karena bermain dengan
rasa kehilangan dan penyesalan. Banyak yang bilang horornya
terasa banget karena kita ikut merasakan emosi tokohnya.
Ditambah dengan sinematografi dingin dan naskah yang padat,
“Arwah” menyentuh sekaligus menyeramkan.

Tren Horor Lokal: Kemenangan Cerita
yang Dekat di Hati
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Bukan rahasia lagi kalau film horor lokal sedang berada di
puncak kejayaannya. Tapi kenapa, sih, film seperti Narik Sukmo
dan Arwah bisa begitu nempel di hati (dan pikiran) penonton?

- Dekat dengan budaya: Horor yang lahir dari legenda dan
tradisi lokal terasa lebih nyata dan relevan. Seperti
Narik Sukmo yang mengangkat tarian tradisional, atau
Arwah yang bicara soal trauma keluarga—dua tema ini
nggak asing di telinga kita.

- Atmosfer > Efek Visual: Banyak film horor luar
mengandalkan CGI dan visual seram, tapi film lokal
belakangan ini lebih bermain dengan atmosfer. Musik
gamelan yang fals, bayangan samar di belakang pintu,
atau suara tangisan di tengah sunyi lebih menyeramkan
daripada monster besar.

» Resonansi Emosional: Horor bukan cuma bikin takut, tapi
juga bikin mikir dan merasa. Baik Narik Sukmo maupun
Arwah menyorot sisi emosional yang dalam, membuat
penonton nggak cuma menjerit, tapi juga terdiam setelah
lampu bioskop menyala.



Menurut data dari Asosiasi Perfilman Indonesia (Juni 2025),
genre horor menyumbang hampir 40% total penjualan tiket film
nasional dalam 6 bulan pertama tahun ini. Itu artinya, film-
film seperti ini nggak hanya ditonton karena takut, tapil
karena punya nilai narasi yang kuat.

Atmosfer, Budaya, dan Rasa: Tiga
Pilar Horor Lokal yang Nempel di
Tulang

Kalau kamu cari film horor yang hanya bikin kaget, mungkin
kamu akan kecewa. Tapi kalau kamu cari cerita yang bisa bikin
kamu merinding sambil mikir dan terhubung dengan akar budaya,
dua film ini adalah jawabannya.

“Narik Sukmo” dan “Arwah” berhasil menggabungkan:

» Cerita rakyat + isu modern
= Visual etnik + teknik sinematik modern
= Nuansa spiritual + tragedi emosional

Ini adalah arah baru horor lokal-bukan cuma tentang hantu,
tapi tentang manusia, hubungan, dan sisi gelap dari rasa.

Siap Disapa Dunia Lain?
Nah, gquys sudah siap menonton Narik Sukmo dan Arwah di
bioskop?

Dua film ini bukan cuma ajang uji nyali, tapi juga momen untuk
refleksi. Karena seringkali, hantu yang paling menyeramkan
bukan yang muncul tiba-tiba dari balik pintu, tapi yang muncul
dari dalam diri sendiri: rasa bersalah, dendam, dan kehilangan
yang belum usai.

Jangan lupa ajak teman nonton bareng, karena.. sendirian di
bioskop setelah film selesai? Hmm, siapa tahu bukan cuma kamu



yang pulang.. []



